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Hermeneutics is general!J de.fined as the theory or the philosopl!J of the 
interpretation of meaning. The word hermeneutics derives from the Greek verb, 
hermeneuin. It means to interpret and lo translate. Hem1ene11/ics is divided into three 
kinds: the theory o

f 

hermeneutics, the phi/osop�y q/ hermeneutics, and the critical 
hermenmtics. .Hasan Hanqji is known as the first scholar who introduces 
hermeneutics in the Islamic World through his work dealing with the new method of 
interpretation. Nashr Hamid Ab11-Zaid is another figure who has much studied 
hermenmtics in the classical interpretation. Ali Harb is a figure who also much 
involved in discussing the criti,ism of text even though he does not ful!J concern on 
litera/11re or art, but on the thoughts. M11slim thinker who has similar view with Ali 
[ Tarh in seeing that the backwardness of Arab-Islam jivm the West is caused f?y the 
ry.rtem �/tholfght 11sed �y Arah-Mmlim not able lo come 011t of obstinary and taqlid 
is M11hammad Syahmr. On the other side, ones who refuse hermeneutics arg11e that 
si11l'e its he_ginning, hermeneutics must be studied s11spicio11s!J because it is not derived 

from the Islamic tradition, but from the unbeliever scientific tradition, Jews and 
Chn:rtians in which they use it as a method to interpret the Bible. Practical!J, in 
interpreting the Q11r'an, hermeneutics even strengthens something, name!J the 
hegemo'!)' of swt!arism-liberalism in the Mttslim World that Muslims must actual!J 
de.rtrqJI, 
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Abstrak 

Hermeneutika secara um11m dapat didefinisikan sebagai teori a/a11 filsqfat 
tentang inte,pretasi makna. Kata hermeneutika i/11 sendiri berasal dari kata ke1ja 
bahasa Yunani, hermeneuin, yang berarti menafsirkan, dan mente1jemahkan. 
Hermenutika terbagi ke dalam tiga jenis, yaitu teori hermeneutika, filosofi 
hermene,llika, dan hermeneutzka kritis. Hasan Hanaji dikenal sebagai orang 
pertama mengenalkan hermeneutika dalam dunia Islam dengan karya,rya yang 
berkaitan dengan metode penqfsiran yang bercorak bam. Tokoh lain ada/ah Nashr 
Hamid Abu-Zaid yang telah banyak mengkqji hermeneutik dalam tafsir klasik. 
Ali Harb mempakan tokoh yang ikut meramaikan diskusi panjang ten/ang krilik 
teks, meskipun ia tidak sepenuhnya memperhatikan sastra ataup11n seni tetapi lebih 
menekankan kepada ihwal pemikiran. Pemikir Islam yang memiliki kemiripan 
dengan Ali Harb ialah Muhammad Syahmr dalam ha/ memandang kem11nd11ran 
dan ketertinggalan dunia Arab-Islam dengan Baral karena sistem pemikiran yang 
digunakan tidak mampu mengeluarkannya dari kqi1m11dan dan taklid. Semen/am 
itu, orang-orang yang menolak hermeneutics berarg11men bahwa Hermene11lika 
sebenarnya sqak awal hams dicurigai, karena b11kan berasaldari tradisi keilmJJan 
Islam, melainkan dari tradisi keilmuan kaftr, yaitu kaum Yah11di dan Kristen, 
yang digunakan sebagai metode 11ntuk menafsirkan kitab agama mmka (Bible). 
Dalam praktiknya 11nt11k menafsirkan AIQur'an, hermeneutika justm 
mengokohkan ses11atu yang sehamsnya dihancurkan umat Islam, yakni hegemoni 
sek11/arisme-libera/isme di d11nia Islam. 

Kata Kunci: Hermeneutika, Taftir, a/Q11r'an. 

Pendahuluan 

Salah satu tema krusial yang kemudian melahirkan kontroversi di 
kalangan masyarakat muslim adalah Hermeneutika. Alasan yang muncul 
ke pennukaan adalah bahwa menurut mereka istilah ini berasal dari Barat 
dan merupakan cara menafsirkan bible (injil). 1 Agak sulit dimengerti jika 
penolakan terhadap hermeneutika tersebut hanya didasarkan pada bahwa 
ia berasal dari Barat. Karena sesungguhnya kita telah menerima begitu 
banyak istilah asing, non Arab termasuk dari negeri Barat seperti 
demokrasi, pluralitas, nasionalisme dan lain-lain: Istilah-istilah ini bahkan 
telah menjadi sistem kehidupan di negeri kita. Pada sisi lain masyarakat 
kita juga telah mengkonsumsi produk-produk negara asing tersebut. 
Akan lebih arif jika ia dipahami maknanya lebih dulu lalu dikritisi dengan 
cara-cara yang lebih santun dan ilmiah. 
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Argumcntasi pcnolakan tcrsebut misalnya, karena hermeneutika 
yang scmula merupakan tra<lisi intcrprctasi Bibel, tclah disusupkan secara 
ilcgal dalam tra<lisi kcilmuan I slam <lan <liaplikasikan untuk mcnggantikan 
metodc tafsir 1\I-Qur'an. Scbaliknya tradisi Islam yang asli (genuine) 
scperti mctode pcnafsiran ;\l-Qur'an <lan tafsir-tafsir klasik menjadi 
sasaran hujatan dan penistaan serta mau dibuang begitu saja layaknya 
sampah. Padahal, hcrmeneutika semestinya dikaji dengan cermat, tidak 
clitclan bulat-bulat tanpa menggunakan otak, atau menggunakan otak tapi 
telah tercemar dengan polusi ideologi Barnt yang kafir (kapitalismc­
sckular). Karena scbcnarnya hermcncutika bukan produk tradisi 
kcilmuan Islam, mclainkan berasal dari tradisi Yahudi/Kristcn, yang di 
kcmudian hari <liadopsi olch para tcolog <lan filsuf Ba rat modern mcnjadi 
mctodc interprctasi tcks secara umum 

f\fcskipun bcrmunculan komentar yang kebcratan menjadikan 
hcrmeneutika scbagai salah satu sarana memahami kajian teks dalam 
Islam, kcccnderungan akan "dcmam" hcrmeneutika terus bergulir. Joi 
sciring <lengan ungkapan Amin Abdullah, bahwa hermeneutika telah 
menjadi salah satu pemikiran yang laku keras di bcrbagai perguruan 
tinggi Islam, khususnya ketika dicdarkan di UJN dan IA IN. Banyak 
pclanggan tclah mcngkonsumsi pemikiran Barnt terscbut lalu mcrasa 
kctagihan. Ini dikarcnakan hcrmcneutika mcnstimulir munculnya rasa 
bangga lagi hebat pada jiwa pccandunya, scakan-akan menawarkan 
scsuatu yang baru, scgar, clan spektakulcr. Maka hermeneutika dianggap 
suatu kcniscayaan bagi siapa saja. Scmcntara yang tidak berhemeneutika 
ria, dikecam dengan berbagai stigma ncgatif. Misalnya dianggap "mau 
bcnarnya sendiri", atau penafairannya disudutkan scbagai "kcscwenang­
wenangan pcnafsiran" (interpre!fde.rpo!i.rm).2 

Ikrkaitan dengan beberapa perbincangan di atas, tulisan ini 
bcrusaha mcnclusuri bcbcrapa pokok kajian yang berkaitan dengan 
hermcncutik:-t, dari sisi pandangan masyarakat muslim yang sctuju clan 
yang mcnolaknya scbagai sarana pcmbacaan tcks-teks keislaman -
khususnya al-Qur'an dan hadits - dcngan berbagai sistem yang ada di 
clalamnya. Pembahasan akan diakhiri dcngan kcsimpulan. Kajian ini 
cliharapkan clapat mcncmpatkan hermeneutika pada pos1s1 yang 
scbenarnya. 

Definisi Hermeneutika 

Hermeneutika sccara umum dapat diclcfinisikan scbagai teori atau 
fik1fat tcntang intcrprctasi makna.' l 'paya ini mcmperhitungkan konteks 
kata-kata dan bahkan scluruh kontcks budaya pemikiran. Kata 
hcrmcncutika itu scndiri bcrasal dari kata kcrja bahasa Yunani, henm11etti11, 
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clan dalam bahasa Inggris dikenal dengan hermeneutic, yang bcrarti 
menafsirkan, menterjemahkan, clan mengintcrpretasikan.4 Dalam kajian 
Islam, kata sinonimnya adalah tcf.rir, tak1vil, 9arh, dan bqyan. Ali Harb 
memberi kata padanan untuk hermeneutika dengan takwil.5 Kata 
bendanya he1771eneia. Akar kata itu dekat dengan nama dewa Yunani yakni 
Hermes, yaitu seorang utusan yang mempunyai tugas menyampaikan 
pesan Jupiter kepada manusia. Hermes berperan mengubah apa yang di 
luar pengertian manusia ke dalam bentuk yang dimengcrti manusia. 
Peranan semacam itulah yang kurang lebih mau clilakukan oleh para ahli 
tafsir Kitab Suci.6 Dalam The NeJV Enrydopedia Britannica, dikatakan 
bahwa hermcneutika adalah studi tentang prinsip-prinsip umum dalam 
interpretasi Bible (hmneneutics is the s!ttcfy of the general principal o/ hih/ical 
inte,pretation). Tujuan dari hermeneutika adalah untuk mcnemukan 
kebenaran clan nilai-nilai dalam Bible. Dalam sejarah interpretasi Bible, 
ada empat model utama interpretasi Bible, yaitu : pertama, literal 
interpretation (interpretasi sesuai makna yang jelas, mengikuti aturan 
tatabahasa clan konteks sejarahnya); kedtta, moral interpretation (interpretasi 
berdasarkan nilai-nilai etik); keti,_ga, alle._gorical interpretation (interpretasi 
mengunakan makna alegoris (kiasan), tanpa mengabaikan makna 
literalnya, tetapi makna literal dianggap rendah clan perlu diangkat 
menuju makna kiasannya); clan keempat; anagoJ!_/cal inte,pretation (interpretasi 
dengan mencoba mencari makna-makna mistis dari angka-angka clan 
hurnf Hebrew). Dari model-model ini, yang menjadi arus utama sejak 
awal sejarah Kristen adalah model literal (model Antioch) clan model 
alegoris (model Alexandria).7 

Sebelumnya, hermeneutika merujuk pada teori clan praktik 
penafsiran. Ia adalah sebuah kemahiran dalam diri seseorang dalam 
menggunakan instrumen sejarah, filologi, manuskrip-teologi, clan 
sebagainya. Kemahiran ini secara tipikal dipergunakan untuk memahami 
teks-teks yang terkait dengan waktu, cultural, atau fenomena sejarah. 
Pada masa sekarang hermeneutika dijadikan landasan penafsiran 
terhadap teks, yang bila clikaji lebih jauh memiliki dua pendekatan yakni 
linguistic clan fenomenologi.8 

Pada awalnya hemerneutika digunakan oleh mereka yang 
berhubungan dengan kitab suci (baca injil) dalam menafsirkan kehendak 
tuhan kepada manusia. Inilah yang kcmudian dikenal dcngan ilmu 
tentang menginterpretasi kitab suci. Akan tetapi tentunya hermeneutika 
tidak hanya digunakan sebatas untuk memahami kandungan kitab suci 
semata, tctapi berbagai disiplin keilmuan. Richard E. Palmer, 
sebagaimana dikutip oleh Muzairi memetakan hermeneutik sebagai teori 
penafsiran kitab suci, sebuah metode filologi, ilmu pemahaman linguistic, 
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scbagai pondasi ilmu kcmanusiaan, frnomcna rlas sein clan pcmahaman 
cksistcnsial, scrta sistcm pcnafsiran.9 

Pcrkcmbangan sclanjutnya, hcmcrncutika dikcnal scbagai proses 
mcngubah scsuatu atau situasi ketidaktahuan menjadi mcngcrti. 
1\ristotclcs pcrnah mcnyatakan bahwa kata-kata yang kita ucapkan adalah 
symbol dari pengalaman mental kita, dan kata-kata yang kita tulis adalah 
symbol clari kata-kata yang kita ucapkan itu. Scbagaimana terdapat 
kcsamaan bahasa tulisan scscorang dcngan yang lain, clcmikian pula 
sclrnliknya. 1\ kan tctapi pcngalaman yang ia simbolkan itu sama scpcrti 
yang ada pacla kcbanyakan orang, scbagaimana imajinasi kita untuk 
mcnggambarkan scsuatu. 111 J claslah bahwa hcrmcneutika bcrhubungan 
dcngan bahasa. Kita bcrpikir mclalui bahasa, berbicara, clan menulis 
dcngan bahasa. Kita mengcrti clan mcmbuat interpretasi dcngan bahasa. 
Bahkan semua sisi kchiclupan ini tidak terlcpas dari bahasa. Sebab itulah 
kcbcraclaan hermcncutika tidak tcrlepas dari pcrtumbuhan clan kcmajuan 
pcmikiran tcntang bahasa clalam wacana filsafat dan kcilmuan lainnya. 

Dalam cliskursus T slam, hcmcrmeneutik adalah tafsir, takwil, 
hayr111, �·11arh clan sebutan lainnya. Dalam kajian ushul al-fiqh cara atau 
tcori memahami atau mcnafsirkan tcks-teks al Qur-an, haclits atau 
sumbcr lainnya dikcnal dcngan istilah "al-istirllal hi al-a(fa::;_h". Di kalangan 
ulama tafsir tclah mclahirkan tradisi pcnafsiran al-Qur'an yang luar biasa, 
yang kcmuclian dikcnal dcngan ilmu tafsir. Kccenderungan mereka 
bcrkonsentrasi pada pcngcmbangan berbagai kaidah untuk mencmukan 
kandungan teks berdasarkan masa clan tempat turunnya. Dalam analisis 
tradisional yang lebih mcnckankan pada aspek lafad atau teks. 11 Pada 
pcrkcmbangan sclanjutnya sistcm ini sclalu terjaga clan dianggap scbagai 
scbuah pcndckatan yang mcnghasilkan pcmahaman yang bcnar. 
Pcmahaman ini pada akhirnya clianggap suatu kcbenaran yang absolut 
(rll'.i-j)nlf'ir,m). Asumsi inilah belakang dianggap sebagai suatu 
pcnyclcwengan clan tidak sesuai dengan logika hukum Islam. Jika 
dcmikian, bcrarti ia tclah mcngunci teks dalam makna tertentu, bcrarti itu 
tclah mcrusak integritas pengarang clan teks terscbut sekaligus. Dcmikian 
komcntar dari Khaled M. Abou cl Fadl, dcngan mcmbcrikan kesimpulan 
itu scbagai bcntuk kclaliman. 12 

Kajian hcrmencutika mcmandang bahwa scbuah kalimat, apapun 
bcntuknya, sclalu mcngandung tiga ha!: orang yang mcnyampaikan atau 
mcngatakannya (m11!ala/Ji<.::f.1/ nmlakallim, pcngarang), bahasa itu scndiri 
(tcks/ 'ihamh) clan orang yang diajak bicara, pcnerima a tau pcmbaca 
(11111/alaqrp/.rami', pembaca). T nilah prinsip-prinsip yang ada dalam analisis 
Hcrmcncutik. 1

' Dengan ungkapan lain di dalam hermcneutika, tcrdapat
tiga unsur yang ikut terlibat di dalamnya, yaitu unsur a11!hor (pcngarang), 
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unsur teks clan unsur reader (pembaca). Unsur-unsur tersebut memiliki 
peran clan fungsi masing-masing yang tidak dapat ditinggalkan antara 
satu dengan lainnya. Bila satu unsur diabaikan dari lainnya, maka yang 
terjadi adalah penyelcwengan dalam pemahaman. Dalam kaitan dengan 
pembacaan teehadap khazanah keislaman - khususnya al-Quran - maka 
unsur teks berarti nash syar'i yakni al-Qur'an clan hadits, unsur 
pengaranng di sini adalah Allah clan '"RasuluHlah", clan unsur pcmbaca 
adalah umat Islam. 

Hermenutika terbagi ke dalam tiga jenis, yaitu teori hermeneutika 
(hermeneutika theory), filosofi hermeneutika (hermeneutika philosop�y), clan 
hermeneutika kritis. Hermenutika theory memuat aturan metodologis untuk 
mengantarkan kepada pemahaman yang diinginkan pengarang. 
Sasarannya ialah untuk meraih makna yang tepat dari teks. Dalam 
klasifikasi ini, hermeneutika merupakan acuan yang mengantarkan pada 
pemahaman yang akurat clan proporsional. Harapannya ialah 
pemahaman yang komprehensif dengan mempertimbangkan konteks. 
Makna teks dikaji dari berbagai sisi, baik morfologis, leksiologis, clan 
sintaksisnya. Keberadaan teks dipertanyakan asal usul, tujuan, clan 
kondisi yang melingkupi pengarangnya. 

Hermeneutika philosopf?y bertujuan untuk menggali asums1 
epistemologis dari pemahaman clan lebih jauh lagi ke dalam aspek 
sejarah, tidak sekadar pada tataran pemahaman teks, tetapi juga 
pengarang clan dunia pembacanya. Fakus perhatian lebih jauh dari jenis 
hcrmeneutika di atas, yakni apa kondisi orang yang memahami teks itu, 
baik s1s1 psikologis, sosiologis, historis, filosofis clan lainnya. 
Kecenderungan 1ru mengarah kepada epistemologi pcmahaman. 
Scdangkan hermeneutika kritis merupakan pengembangan dari kedua 
jenis hermeneutika di atas meskipun kajian obyek formalnya adalah sama. 
I ,etak perbedaannya ialah penekanannya, di mana jenis ketiga ini lebih 
terfokus kepada deterrninasi-determinasi tersebut memunculkan alienasi, 
diskriminasi clan hegemoni wacana termasuk di dalamnya penindasan 
dalam kehidupan sosial-budaya-politik akibat pemaksaan pemahaman 
oleh kelompok tertentu.14 

Sejarah Henneneutika 
Sebagaimana mctode-metode lain, hermeneutika tidak lahir dari 

ruang kosong. Ada lingkungan yang turut mempengaruhi kclahiran 
hermeneutika serta membentuk konsepnya. Dalam analisis Werner, 
setidaknya ada tiga lingkungan yang mendominasi pengaruh terhadap 
pembentukan hermeneutika hingga sekarang: 
1. Masyarakat yang terpengaruh rnitologi Yunani
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2. Masyarakat Yahudi dan Kristen yang mcngalami masalah dcngan teks
kitab "suci" agama mercka.

3. Masyarakat Eropa zaman pcncerahan (Enlightenment) yang berusaha
lcpas dari otoritas kcagamaan dan mcmbawa hermcncutika keluar
kontcks keagamaan. 15 

Kctiga miliu ini tidak tcrjadi secara bersamaan, akan tetapi 
mcrupakan tahapan-tahapan. Berdasarkan analisis terscbut, Hamid 
f-ahmi Zarkasyi membagi scjarah hcrmeneutika mcnjadi tiga fasc, yaitu:
1. Dari mitologi Yunani kc teologi Yahudi dan Kristen
2. Dari teologi Kristen yang problcmatik kc gcrakan rasionalisasi dan

filsafat
3. Dari hcrmeneutika filosofis mcnjadi filsafat hcrmencutika

Dari filsafat hermcncutika inilah akhirnya hermcneutika 
c.likembangkan Jan diujicoba untuk dimasukkan dalam kajian-kajian al­
Quran olch f-azlur Rahman (1919-1998), Aminah Wadud, Mohammed 
i\rkoun, Nasr Hamic.I 1\bu Zayd, Muhammad Syahrur, yang kemudian 
diadapsi oleh pcmikir-pemikir yang tergabung dalam Jaringan Islam 
Liberal QIL) sepcrti Ulil Abshar Abdalla, Lutfhie Assyaukanic dan Taufik 
J\dnan Amal. 1

(' 

1. Dari Mitologi Yunani ke Teologi Yahudi dan Kristen
Dalam mitologi Yunani, dewa-dewa dipimpin oleh Zeus bersama 

;\hia. Pasangan ini mcmpunyai anak bcrnama Hermes. Hermes inila yang 
bcrtugas untuk menjadi perantara dcwa dalam mcnyampaikan pcsan­
pcsan rncrcka kepada manusia. Metodc hermencutika secara sederhana 
mcrupakan pcrpindahan focus penafsi.ran dari makna literal atau makna 
ba,vaan scbuah tcks kepada makna lain yang lcbih dalam. Dalam artian 
ini, para pcngikut aliran filsafat Antisthenes yang didi.rikan sekitar 
pcrtcngahan abad ke-4 sebelum maschi telah mcnerapkan hermeneutika 
pada cpik-cpik karya Homer (abad TX SM). Mereka mengartikan Zeus 
schagai Logos (akal), Iuka A phrodite-dewi kecantikan-sebagai kekalahan 
pasukan Barbar clan sebagainya. Dasar mcrcka adalah kepcrcayaan bahwa 
dibalik perkataan manusia pun sebenarnya ada inspirasi Tuhan. 
Kcpcrcayaan tcrsebut sejatinya refleksi pan<langan hidup orang-orang 
Yunani saat itu. 17 

Walaupun hermencutika sudah ditcrapkan terlebih dahulu, 
namun istibh hermeneutika pertama kali ditemui dalam karya Plato (429-
347 SI'v1). Dalam Definitione Plato dengan jelas menyatakan 
hermcncutika artinya "menunjukkan sesuatu" dan dalam Timeus Plato 
mcngaitkan hermeneutika dengan otoritas kebenaran. Stoicisme (300 
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S�1) kemudian mengembangkan hermeneutika sebagai ilmu interpretasi 
1 

· IK a egons. 
Mctode alegoris ini dikcmbangkan lebih lanjut okh Philo of 

Alexandria (20 SM-50�, seorang Yahudi yang discbut sebagai Bapak 
metode alcgoris. Ia mcngajukan metode bernama typology yang 
menyatakan bahwa pemahaman makna spiritual tcks tidak bcrasal dari 
teks itu sendiri, akan tetapi kembali pada sesuatu yang berada di luar teks. 
Philo menerapkan metode m1 atas Kitab Perjanjian I ,ama, ia 
mcnginterpretasikan "pohon kehidupan" sebagai "takut kepada Tuhan", 
"pohon pengetahuan" sebagai "hikmah", "empat sungai yang mengalir di 
surga" sebagai "empat kebajikan pokok", "Habil'' sebagai "takwa yang 
bersumber dari aka!", "Qabil" sebagai "egoisme" clan 

b · 19 se agamya. 
Hermeneurika alegoris ini kemudian diadapsi dalam Kristcri olch 

Origen (185-254 �- la membagi tingkatan pembaca Bibel mcnjadi tiga: 
a. Mereka yang hanya membaca makna luar teks.
b. Mereka yang mampu mencapai ruh Bibel.
c. Mercka yang mampu mcmbaca secara sempurna dengan kckuatan

spiritual.
Origen juga membagi makna menjadi tiga bpis, yang kemudian 
dikembangkan oleh Johannes Cassianus (360-430 � mcnjadi empat: 
makna literal atau historis, alcgoris, moral clan anagogis atau spiritual. 
Namun metode ini ditentang oleh gereja yang berpusat di Antioch. 
Hingga munculnya St. Augustine of Hippo (354-430 � yang 
mengenalkan semiotika. Di antara pemikir Kristen lain yang ikut 
menyumbangkan pemikirannya dalam asimilasi teori hermeneutika dalam 
teologi Kristen adalah Thomas Aquinas (1225-1274).211 

Sementara itu, Kristen Protestan membentuk sistem interpretasi 
hermeneutika yang bersesuaian dengan semangat reformasi mcreka. 
Prinsip hermeneutika Protestan berdekatan dengan teori yang digulirkan 
Aquinas. Di antaranya keyakinan bahwa kehadiran Tuhan pada setiap 
kata tergantung pada pengamalan yang diwujudkan melalui pemahaman 
yang disertai keimanan (self interpreting). Protestan juga berpandangan 
bahwa Bibel saja cukup untuk memahami Tuhan (sola scriptura), di sisi 
lain, Kristen Katolik dalam Konsili Trent (1545) menolak pandangan ini 
clan menegaskan dua sumber keimanan clan teologi Kristen, yaitu Bibel 
clan tradisi Kristen.21 
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2. Dari Teologi Kristen ke Gerakan Rasionalisasi dan Filsafat
Dalam perkembangan selanjutnya, makna hermeneutika bergeser 

menja<li bagaimana memahami realitas yang terkandung dalam teks kuno 
seperti Bibel clan bagaimana memahami realitas tersebut untuk 
diterjcmahkan dalam kehi<lupan sekarang. Satu masalah yang selalu 
dimunculkan adalah perbedaan antara bahasa teks serta cara berpikir 
masyarakat kuno clan modern Dalam hal ini, fungsi hermeneutika 
berubah dari alat interpretasi Bibel menjadi metode pemahaman teks 
secara umum. Pencetus gagasan ini adalah seorang pakar filologi 
Friederich Ast (1778-1841). Ast membagi pemahaman teks menjadi tiga 

tingkatan: 
a. Pemahaman historis, yaitu pemahaman berdasarkan perbandingan satu

teks dengan yang lain.
b. Pemahaman ketata-bahasaan, dengan mengacu pada makna kata teks.
c. Pemahaman spiritual, yakni pemahaman yang merujuk pada semangat,

mentalitas clan pandangan hidup sang pengarang terlepas dari segala
konotasi teologis ataupun psikologis.22 

Dari pembagian di atas, dapat dicermati bahwa obyek penafsiran tidak 
dikhususkan pada Bibel saja, akan tetapi semua teks yang dikarang 
manus1a. 

3. Dari Hermeneutika Filosofis ke Filsafat Hermeneutika
Pergeseran fundamental lain yang perlu dicatat dalam 

perkembangan hermeneutika adalah ketika hermeneutika sebagai 
mctodologi pemahaman bernbah menjadi filsafat. Perubahan ini 
dipengaruhi olch corak berpikir masyarakat modem yang berpangkal 
pada semangat rasionalisasi. Dalam periode ini, akal menjadi patokan 
bagi kebenaran yang berakibat pada penolakan hal-hal yang tak dapat 
dijangkau oleh akal atau metafisika. 

Rabak baru 1m dimulai oleh Friedrich Ernst Daniel 
Schleiermacher (1768- 1834) yang <lianggap sebagai bapak hermeneutika 
modern clan pendiri Protestan I ,iberal. Salah satu idenya dalam 
hermeneutika adalah universal hermeneutic. Dalam gagasannya, teks 
agama scpatutnya diperlakukan sebagaimana teks-teks lain yang dikarang 
manusia. Pemikiran Schleiermacher dikembangkan lebih lanju_t oleh 
Wilhelm Dilthey (1833-1911 ), seorang filosof yang juga pakar ilmu-ilmu 
sosial. Setelahnya, kajian hermeneutika berbelok dari perkara metode 
mcnjadi ontologi di tangan Martin Heidegger (1889-1976) yang 
kemudian ditcruskan olch Hans- Georg Gadamer (1900-1998) clan 
Jurgen Habermas (19�9- ).21 
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Teori-teori Henneneutika 
1. Friedrich Ernst Daniel Schleiennacher

Model hermeneutika sebelum Schleiermacher masih terbagi 
menjadi dua kelompok besar, hermeneutika filologis yang ditcrapkan atas 
teks-teks Romawi dan Yunani kuno serta hermeneutika tcologis yang 
dipakai dalam interpretasi kitab suci (Bibel). Namun Schleiermacher 
menyatakan bahwa seorang interpret harus berada di atas objek 
interpretasinya, baik teks klasik maupun Bibel. Poin penting lain dalam 
pcmikiran universal hermeneutics Schleiermacher adalah persamaan 
sikap atau perlakuan antara Bibel dengan teks karya manusia. Karena 
permasalahan tidak terletak pada materi akan tetapi cara memahaminya. 
Sebagai konsekuensinya, kajian filologi teks dan teologi dalam Bibel 
disubordinasikan kepada problem penafsiran yang umum. 24 

Schleiermachcr juga berpendapat bahwa kesalahpahaman dalam 
interpretasi berakar pada perbcdaart pandangan hidup dan scbagainya 
yang disebabkan oleh perbedaan zaman dan rentang waktu antara 
pengarang dan penafsir. Makna sebenarnya sebuah teks didapatkan 
dengan rekonstruksi historis saat teks tersebut ditulis. Jadi apa yang 
dimaksud oleh sebuah teks bukanlah apa yang kelihatannya dikatakan 
kepada sang pembaca.25 

Dalam pembacaan teks, Schleiermacher berpendapat bahwa 
interpretasi dapat dicapai dengan dua cara, yaitu ketata-bahasaan dan 
psikologis (grammatical and psychological interpretation). Interpretasi 
tata-bahasa berfungsi untuk menyingkap arti sebuah kata dan interpretasi 
psikologis berfungsi untuk mengetahui motif pengarang ketika menulis 
teks tersebut. Schleiermacher juga menegaskan bahwa makna setiap kata 
harus dipahami sebagai bagian dari keseluruhan mental pengarang. 
Ketika tahapan ini dicapai, maka seorang penafsir dapat memahami teks 
sebaik pengarang atau bahkan lebih baik darinya dan memahami diri sang 
pengarang lebih baik dari pengarang memahami dirinya sendiri.2r' 

2. Wilhelm Dilthey
Teori hermeneutika Dilthey banyak dipengaruhi oleh 

Schleiermacher, Dilthey sepakat bahwa dengan hermeneutika, seorang 
penafsir dapat memahami teks sebaik atau lebih baik dari pengarang teks 
itu sendiri. Untuk itu Dilthey membagi pemahaman menjadi tiga tingkat: 
a. Pemahaman sebagai menangkap sebuah makna dengan melalui tanda

yang menunjukkan atau mewakili apa yang dimaksud
b. Nacherleben, mengimbas kembali perasaan dan pengalaman yang

dipercayai telah dialami oleh pengarang dengan berdasarkan
pengalaman yang terwujudkan dalam ungkapan yang dapat diakses
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c. BcssctTerstchcn. Di tingkatan inilah seorang penafsir dapat memahami
maksud sebcnarnya scorang pengarang. J\fakna dalam tingkatan ini
adalah asumsi bahwa makna dalam konteks, signifikansi clan 
implikasi sebuah pcrnyataan, tindakan atau peristiwa tidak pernah 
bisa tetap clan sempurna. Ide yang mendasari teori tingkatan terakhir 
Dilthey adalah pcrtimbangan unsur historis teks. Menurutnya unsur 
historis memegang peran pcnting karena yang dikaji adalah teks 
dcngan scgala kcterkaitannya dengan komponen sejarah yang lain. 
Karena itu Dilthey mengkritik Schleiermacher yang telah 
mcngabaikan sisi sejarah dalam interpretasi teks.27 

3. Mohammed Arkoun

Arkoun berpandangan bahwa banyak hal yang terdapat dalam 
Islam yang unthinkable (tak tcrpikirkan) karena kekuatan clan pemaksaan 
pcnguasa resmi. Sebagai contohnya adalah mushaf Utsmani yang ia 
anggap sebagai representasi unthinkable. Arkoun menganjurkan free 
thinking (berpikir · liberal) untuk mengubah unthinkable menjadi 
thinkable. Ia beralasan bahwa free thinking merupakan respon terhadap 
dua kcbutuhan utama, pertama, umat Islam perlu memikirkan masalah­
masalah yang tak terpikirkan scbelumnya clan kedua, umat Islam Islam 
pcrlu mcmbuka wawasan baru mclalui pendekatan sistematis lintas 
buday:1 tcrhadap masalah-masalah fundamental. Dalam konteks al­
Quran, Arkoun melihat bahwa penolakan umat Islam terhadap biblical 
criticism karena alasan politis clan psikologis. Alasan politis karena 
mekanisme dcmokratis belum berlaku clan psikologis karena pandangan 
"khalg al-Qur'an" Mu'tazilah tcrtolak.28 

,\rkoun juga mcmbagi wahyu mcnjadi dua tingkatan: 
a. L'mm al-kitab. Wahyu jcnis ini berada di lauh al-mahfuzh, bersifat

abadi, tak terikat waktu dan mcngandung kebenaran tertinggi
b. Apa yang disebut 1\rkoun sebagai wahyu edisi dunia (terrestres

edition). Termasuk dalam wahyu ini adalah al-Quran clan Bibel.
Menurutnya wahyu edisi dunia ini telah mengalami modifikasi, revisi
clan substitusi.29 

Sclain itu Arkoun juga mcmbagi sejarah al-Quran dalam tiga periode: 
a. J\fasa Prophetic Discourse (610-632 M). Al-Quran periode ini lebih

suci clan otentik dibanding periode-periode lain. Sebabnya al-Quran
periode ini berbentuk lisan yang terbuka untuk semua arti yang
mungkin.

b. Masa Official Closed Corpus (12-324 H/632-936 M). Arkoun
beTcndapat bahwa al-Quran di masa ini telah tereduksi dari al-kitab
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al-muha menjadi tak lebih dari buku biasa. Karena itu mushaf 
menurutnya tak patut untuk disucikan. 

·� M1::<> 0r�' • ,ks (324 H/936 M).1
0 

4. Nasr Hamid Abu Zayd
Jika Arkoun menggunakan pendekatan historis terhadap al­

Quran, Nasr Hamid Abu Zayd memilih untuk mengaplikasikan metode 
analisis teks bahasa-sastra. Abu Zayd berpijak pada pendapat bahwa al­
Quran walaupun ia merupakan kalam ilahi, namun al-Quran 
menggunakan bahasa manusia. Karena itu ia tak lebih dari teks-teks 
karangan manusia biasa. Menurut Abu Zayd, al-Quran telah terbentuk 
oleh realitas clan budaya Arab selama kurang lebih 20 tahun. Oleh sebab 
itu, ia mengatakan bahwa al-Quran merupakan produk budaya (muntaj 
tsaqafi). Al-Quran yang terbentuk melalui realitas, budaya clan 
terungkapkan dalam bahasa menjadikan al-Quran sebagai teks bahasa. 
Sedang realitas, budaya clan bahasa itu sendiri tak lepas dari sisi historis 
yang melingkupinya, karena itu al-Quran juga merupakan teks historis. Ia 
juga mengkritik paradigma penafsiran yang dipakai oleh para ulama, 
menurutnya muatan metafisis yang selalu tercamkan dalam benak mereka 
tidak mendorong pada sikap ilmiah.11 

Prinsip Dasar Henneneutika 
Dari penjabaran mengenai teori-teori yang diajukan olh para 

hermeneut, bisa kita ambil benang merah yang menghubungkan teori­
teori hermeneutika sejak zaman Yunani, Yahudi, Kristen, filsafat, hingga 
masa penggunaannya dalam memandang al-Quran: 
1. Hermeneutika muncul atas desakan rasionalisasi atas teks-teks yang

dianggap penuh dengan mitos atau jauh dari kenyataan atau bahkan
bertentangan dengan akal sehat. Sifat defensif hermeneutika ini
bertujuan agar teks-teks "ilahi" tersebut dapat diimani clan
diaplikasikan sepanjang waktu. Syair Homer dianggap para filosof
Yunani tak lebih dari sekedar mitos, sedang pertentangan­
pertentangan yang tetjadi dalam Bibel mendesak para filosof Yahudi
clan Kristen untuk berjuang "mendamaikan" pertentangan tersebut
clan menemukan persamaannya. Ketika mereka tidak mendapatkan
persamaan dalam teks, mereka beranjak pada sesuatu yang lain yang
bersifat lebih umum, mencakup clan menjadi titik temu perbeclaan­
perbeclaan tersebut.32 

2. Pembagian teks pada clua dimensi, makna literal clan spirit teks.
3 Dekonstruksi otoritas yang terclapat clalam teks, baik otoritas

bermakna pengaruhnya clalam masyarakat, atau nilai keilahian teks 
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terscbut. Dalam ha! ini, para penganut Cynicism membongkar 
kcpercayaan nilai ilahiah yang bersemayam dalam syair epik Homer 
dan memaknainya dengan spirit. Sementara Schleiermacher dengan 
mcnggabungkan hermencutika filologis clan teologis dalam universal 
hcrmeneutics-nya berarti tclah menyatukan problematika penafsiran 
bibel clan tcks kuno pada masalah penafsiran umum. Penyatuan ini

bcrpangkal dari gagasannya untuk mengabaikan nilai-nilai metafisis 
dalam Bibel yang menghalangi bentuk penafsiran yang rasional. Tak 
kctinggalan juga 1\rkoun clan Nasr Hamid berupaya untuk mereduksi 
nilai keilahian dalam al-Quran melalui dua pintu, dekonstruksi makna 
wahyu clan scjarah al-Quran. Dengan kesimpulan bahwa al-Quran 
tak lcbih dari teks-teks manusia biasa clan karena itu hermeneutika 
dapat diaplikasikan. 

4. Dalam mekanismenya, hermeneutika menuntut penafsir untuk
kembali mcrujuk pada masa awal teks tersebut tertulis demi
mengetahui ruang lingkup yang mcngitari pembentukan teks, berikut
sisi psikologis sang pengarang untuk mengetahui inti maksud teks
tersebut. Pcnafsir kcmudian berusaha untuk mengartikan teks
tcrsebut scsuai dcngan konteks sekarang, dengan arti yang barangkali
sangat berbeda dcngan makna teks secara literal. 13 

Henneneutika dalam Pandangan Pemikir Islam 
Hasan Hanafi dikenal scbagai orang pertama mengenalkan 

hcrmcncutika dalam dunia Islam dengan karyanya yang berkaitan 
dcngan mctodc penafsiran yang bcrcorak baru. Pengenalan ini pada 
awalnya hanya mcrnpakan penggunaan metodologis bersifat uji coba 
yang terbcbas dari pengaruh positivisme clan kckhasan hukum Islam 
scrta yurisprudensinya yang ortodoks clan tradisionalis. Ia memandang 
bahwa herrnencutika bukan hanya sekadar teori pcnafsiran clan 
pcmahaman, akan tetapi mcrnpakan ilmu yang menerangkan penerimaan 
wahyu scjak perkataan sampai pada tingkat kenyataan, serta 
menggambarkan pemikiran Tuhan kepada kehidupan manusia.34 Proses 
pcmahaman tcks ini menurut Hasan Hanafi dilakukan setelah melakukan 
kritik kescjarahan. Kritik kesejarahan dilakukan untuk menjamin keaslian 
scbuah tcks atau kitab suci dalam sejarah scbab belum tentu semua teks 
asli atau tidak mengalami distorsi kcpentingan ideologis maupun politis. 
Kcaslian ini akan mcmpcrmudah pemahaman yang tepat. 

Tokoh lain adalah Nashr Hamid Abu-Zaid yang telah banyak 
mcngkaji hcrmeneutik dalam tafsir klasik, sebagaimana yang dilakukan 
oleh 'Abid al-Jabiri. Abu-Zaid banyak memberikan pijakan dasar dalam 
memahami hermeneutika khususnya berkaitan dengan al-Qur'an. Bahkan
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bcbcrapa tulisannya <lianggap scbagai horizon barn dalam hcrmcncutika 
al-Qur'an kontcmporcr. Ia scorang yang akrab dengan pemikiran para 
tokoh hcrmeneutika Barnt, scpcrti Heidegger dengan teori 
hermcncutikanya, Hans George Gadamcr dengan hcrmeneutika 
filosofisnya, Schlcicrmacher <lcngan lingkaran hcnneneutikanya, Jan 
lainnya. "\kan tctapi ia ti<lak mcninggalkan kckayaan tra<lisi Islam yang 
<lapat mcmclopori pcmbaharuan clan pcmikiran kritisnya.'5 

1\li Harb mcrupakan tokoh yang ikut meramaikan diskusi 
panjang tentang kritik tcks, mcskipun ia tidak sepenuhnya 
mempcrhatikan sastra ataupun scni tctapi lebih menekankan kcpa<la 
ihwal pemikiran_v, Sckalipun di dalam mclakukan kritik teks dan 
pcmikirnnnya banyak menggunakan teori sastra tcrutama berkcnaan 
<lcngan tcori tcks, di samping filsafat. Pcrmikirannya lcbih cendcrung 
kcpada pcrmasalahan kcterpurukan umat Islam, klrnsusnya pcmikiran <li 
dunia 1\rab dalam mcnyikapi kcmajuan. Ia banyak menyoroti pola 
pemikiran dunia 1\rab kontcmporcr yang masih bcrkutat dalam 
kcrangka kultural, nasional, ataupun keagamaan. 

Tokoh Islam yang memiliki kcmiripan dengan Ali Harb ialah 
l\fuhammad Syahrur dalam ha! memandang kemunduran clan 
kctcrtinggalan dunia Arab-Islam dengan Barnt karcna sistcm pcmikiran 
yang digunakan tidak mampu mcngcluarkannya dari kcjumudan dan 
taklid. Hal scrupa disampaikan oleh Khalcd M. Abou cl-Pad! yang 
mcnyoroti para penafsir periodc terdahulu tclah mclahirkan mateode 
pcnafsiran yang cendcrung berkonscntrasi pada upaya pcngcmbangan 
bcrbaga·i kaidah untuk mcmccahkan rnakna tcks bcrdasarkan waktu clan 
tempat rurunnya. Pclaksanaan ini bcrkutat pada asumsi bahwa sctiap 
runtutan huruf, kata, dan kalimat merupakan scsuatu yang tclah matang 
clan benar, tidak mungkin Tuhan salah di dalam pclctakaknnya, schingga 
pcmahamannya hams bcrangkat dari susunan kalimat terscbut. Di sinilah 
lctak kekakuan dalam mcrnbcri interprctasi suatu ayat, lcbih-lcbih 
bcrkaitan dcngan hukum. Schingga hokum yang dihasilkan hanya 
mcliputi maksud asal tcks untuk mclayani teks, bukan dalam rangka 
mcmbcri jawaban pcrsoalan kchidupan dengan bcrdasarkan tcks.'7 Jika 
dcmikian maka kcbcradaan al-Qur'an bclum mampu mcrnberikan 
hidayahnya kcpada umat manusia yang mcmbutuhkan pcncrangan 
hukum. 

Bcrikut ini akan dipaparkan dua pandangan tokoh Islam yang 
dikelompokkan kepada kiri Islam yakni Nashr Hamid Abu-7.aid clan 
Muhammad Syahrur tentang hemerneutika. Hal ini dimaksudkan untuk 
lcbih rnengkhususkan pembahasan. 
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a. Nashr Hamid Abu-Zaid

Nashr 1-lami<l ,\bu-/.aid, scornng Profcsor bahasa .\rab dan 
Studi al-C�ur'an di l"nin:rsitas Kairo TVfcsir. la juga mcnjadi doscn tamu 
di l. nin-rsitas J ,ci<lcn lkl:rnda, scjak tahun 1995 sampai sckarang. 
I ntclcktual asal i\ksir ini bcrupaya mcncrapkan mctodc analisis tcks 
bah:1sa-sastra (11ahj !ah/ii r111-1111.d111sh al-h(�hmviayyah al-adahiyyah) kctika 
mcngkaji al-Qur'an. la bcrpcndapat mctodc tcrscbut satu-satunya yang 
dinilai manusiawi clan bcrarti untuk mcngkaji Islam.'x Mcnurutnya 
Pcradaban Islam dapat dikatakan scbagai perndaban tcks karcna tcrfokus 
pada tcks (al-Qur'an) inilah pcradaban blam bcrgulir. Dcngan dcmikian 
pcrlu adanya dialcktika yang kontinu antara tcks (al-Qur'an) dan 
kchuda,·:1an manusia yang scnantiasa bcrkcmbang sccara pcsat. 

Paparan ,\bu-I.aid di atas dipcrkuat olch ungkapan �fuhammad 
,\ rkoun, yang mcnyatakan bahwa scbuah tradisi - tcrmasuk Islam yang di 
dah1mnya bcrlandaskan nilai al-Qur'an - akan kcring, mati, dan mandcg 
jika ridak <lihidupkan sccara kontinu mclalui pcngkajian ulang scjalan 
dcngan dinamika sosial.l'J l'ntuk itulah pcmahaman tcrha<lap al-Qur'an 
ckngan bcrbagai mctodc scsuai sosial-budaya yang mclingkupinya pcrlu 
term dilakukan scbagai inspirasi pcmikiran, pcrgcrakan dan pcrilaku 
kc:1gamaan. Ia mcnilai para ulama bcrlcbihan di dalam mcnyikapi tcks, 
schingga pada hasilnya mcmhawa pcmahaman yang dikotomis antara 
tcks dan rcalitas. Pcnilaian yang sakrnl tcrhadap tcks bcrdampak pada 
pcnaforan dan pcmahamann�·a, scmcntara rcalitas yang ada scringkali 
dilupakan. Ini mclahirkan suatu klaim kcbcnaran olch individu, 
kclompok, atau madzhab tcrtcntu kctika mcmahami tcks. 

Di dalam pcmahaman tcks, ia mcnggunakan dua pcndckatan, 
yakni scmiotika dan hcrmcncutika. Dua mctodc pcndckatan inilah yang 
kcmudian mcnghasilkan kcsimpulan bahwa al-Qur'an mcrupakan produk 
hudaya ((1(//lfml product, al-111m1!a:::_ als-/Ja{j(!/1).4

" lnilah yang mcmbuat ia
dinihi schagai tokoh kontr<ffcrsial schingga masyarnkat I\fcsir pada 
:1\\:1lm·a mcnolak dan scmpat hcndak mcngusirnya, atau bahkan mcnilai 
kafir. Schclum mcmunculkan kcsimpulan tcrscbut, ta mcmiliki 
p:1ncbngan tcntang dua fasc tcks al-Qur'an yang mcnggambarkan 
dialcktika tcks dengan rcalitas sosial budayanya. Fase tcscbut ialah (a) 
fasc kctcrbcntukan (marhalah a!-Ta�yakk111), pada fasc ini tcks masih 
mcngkonstruksi dirinya sccarn struktural dalam sistcm bu<laya yang ada; 
0)) fasc pcmbcntukan (marl1alr1h al-lr1Jykil) Pada fasc ini tcrk al-Qur'an 
mcmbcntuk dan mcngkonstruk ulang budaya dcngan sistcm bahasa 
khusus yang bcrbcda dcngan hahasa induknya yang kcmudian 
mcmpcngaruhi sistcm kcbudayaan.41 
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Ia mulai mengenal teori-teori hermeneutika ketika "ngaji" di 
Universitas Pennsylvania, Philadephia antara tahun 1978-1980. Ia 
mengakui hermeneutika tclah membuka cakrawala pemikirannya, di 
mana ia bersentuhan langsung dcngan karya filsafat clan hcrmcncutik�. 
ilmu menafsirkan teks-teks yang ada. Setelah lama berkecimpung dengan 
literature hermeneutika Barnt, Ia lalu mcmbahas mengenai hakikat teks, 
yang merupakan persoalan mcndasar dalam kajian hermeneutika. 42 

Al-Qur'an, menurut A bu-Zaid adalah Kalam Allah dalam wujud 
bahasa manusia, ini sebagai tujuan Allah agar maksud clan harapannya 
dapat dimengerti olch manusia. l\knurutnya, Kalam Allah itu perlu 
mengadaptasi dengan bahasa manusia, jika tidak maka manusia ti<lak 
akan mampu mengetahui maksud Sang Pemberi Kalam itu. Dan 
sebcnarnya al-Qur'an merupakan hasil riwayat Nabi Muhammad saw. 
Tcks al-Qur'an ketika diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. 
l\krupakan teks Ilahi menjadi sebuah konsep atau teks manusiawi, 
karena ia bcrubah dari /anil menjadi takwil. Jadi teks al-Qur'an adalah 
pemahaman Rasulullah saw. Atas apa yang ditcrimanya dari pewahyuan 
tcrsebut.41 Dengan bahasa lain, bahwa al-Qur'an merupakan produk 
budaya, budaya Arab kala itu yang dipahami oleh Nabi Muhammad saw. 
Dari sini dapat dipahami bagaimana Abu-Zaid cukup terpengaruh 
dengan apa yang ditemukannya dalam diri Hermes yang bcrperan 
menguhah apa yang di luar pengertian manusia ke dalam bcntuk yang 
dimengcrti manusia. Dan inilah yang dikhawatirkan olch kalangan 
Muslim lain yang menolak hermcneutika sebagai metode pemahaman al­
Qur'an. 

Dengan demikian teks-tcks agama adalah teks-teks bahasa yang 
sama dengan teks-teks lain di dalam budaya, sekalipun asalnya dari Allah. 
Olch scbab itu untuk memahaminya tidak diharuskan menggunakan 
mctodc khusus clan tcrtentu yang pada akhirnya akan melahirkan 
pengkultusan terhadap penafsiran. Inilah yang disebutkan oleh Khaled 
M. Abou el Fadl sebagai bcntuk kelaliman, karena itu akan mengunci
tcks dalam scbuah makna tertentu.44 Anggapan inilah yang merubah
paradigma pemahaman al-Qur'an klasik yang dikritik olch Abu-Zaid
dengan istilah teologis-spekula tif yang disebut sebagai "dialcktika turun",
yaitu memahami teks berdasarkan sudut pandang penutur teks, sebagai
kebalikan dari paradigma baru sebagai bentuk "dialektika naik", yaitu
mendekati teks dari realitas empirik serta · kulturalnya sehingga lebih
obycktif ilmiah.45 

Abu-Zaid mendirikan bangunan metodc pemahaman teks -
sebagaimana yang dipaparkan olch Sunarwoto - dengan mengkritik pola 
penafsiran yang dilakukan oleh Mu'tazilah dengan pendekatan majaz, dan 
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kclompok sufi dcngan takwilnya.4r, Pcmlrncaan tcks mclalui kcdua pola 
tcrscbut dipcngaruhi olch faktor sosial-politik clan buclaya pcnafsir. 
Pcmahaman scmacam ini tctap akan clipengaruhi olch orang yang 
mcnfsirkannya, baik latar bclakang kcilmuan maupun traclisi yang bcrlaku 
pacla <lirinya. 1\bu-7.aid mcngalami kegclisahan akadcmik kctika 
mcnyaksikan wacana kcagamaan kontcmporcr - khususnya di Mcsir -
dalam mcnyakapi warisan intclcktual keislaman di satu sisi, clan 
mcnghadapi gcncarnya pcmbaruan. 

Dalam kontcks ini apa yang clilalui r\bu-7.aid scbcnarnya 
dilakukan pula olch Mi Harb bal1\va di kalangan masyarakat 1\rab-Islam 
tcrdapat pola pcmahaman yang kontradiktif. Tipc penalaran itu ia scbut 
dcngan nabr cksklusif ('aql 11/l{�hallaq) yang ccnclcrung membclcnggu tcks 
dan mcnctapkan maknanya clan mcmbatasi mctoclc dari satu sisi saja. 
Schingga hasil dari pcnalarannya dianggap suatu kcpastian (absolut) clan 
bcrakibat pada munculnya fanatismc buta. Sedangkan tipc kcdua adalah 
nalar insklusif ('aql 111111!fa!ih)47 yang mcmandang tcks tidak hanya dinalar 
mclalui satu sisi pandangan scmata. Di sinilah akan mclahirkan 
pcmahaman bahwa kcbcnaran <lari penalaran itu banyak variasinya 
karcna kcmungkinan dari hasil nalar tcks mcmang dcmikian, adapun 
scsuatu yang benar tctap satu. 

Pcmahaman yang mcncmpatkan teks kcpada posisi pasif <lan 
pola pcnalaran cksklusif akan mcngubah fungsi tcks itu scndiri kepada 
alat untuk mclcgitimasi kcmauan pcnafsir dengan berbagai latar bclakang 
dan alirannya, dan mcnjadikan pcmahaman tcrhadap teks mcngalami 
kcmandcgan dan tidak produktif. Untuk mcnghindarkan yang demikian, 
pcrlu adanya intcraksi antara tcks dcngan sistcm budaya yang ada. 

Konscp lain yang dimunculkan olch r\bu-7.aicl ialah tcntang 
konscp takwil. Takwil bagi r\bu-7.aid adalah sisi lain dari tcks. Takwil 
mcnjadi salah satu mckanisme cultural dan peradaban yang cukup 
pcnting di dalam mcnghasilkan pcngctahuan.48 Jika demikian bcrarti teks 
mcrupakan sumbcr pcngctahuan yang dapat dihasilkan dari pcnalaran 
dan pcnakwilan, scdangkan tabvil lcbih mcrupakan cara untuk 
mcngcluarkan kandungan pcngctahuan yang ada di dalam tcks. Takwil 
dalam pandangan Abu-7.aid,4') a<lalah upaya pcngungkapan makna yang 
tcrscmbunyi di balik tcks (islinhal) clan bcrbcda dcngan tafsir yang 
.dipahami scbagai pcngungkapan makna tcks bcrdasarkan pada dalil atau 
riwayat yang hanya pada tataran ckstcrnal tcks. 

Sampai di sini tampaknya r\bu-1/.aid tidak mcmbcdakan makna 
tafsir <lari kcbanyakan ulama tafsir yang mcmahami kata tafsir scbagai 
upaya pcncarian kandungan tcks al-Qur'an bcrdasarkan tanda atau 
riwarnt vang ada di dalam tcks. Ini kemudian lcbih clikenal dengan istilah
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tafiir bi al-ma'tsur. Sedangkan takwil adalah lebih cenderung kepada upaya 
nalar di dalam memahami kandungan teks al-Qur'an yang disebut tefsir bi 
ar-ra'yi. Abu-Zaid menawarkan pola pembacaan teks kepada beberapa 
istilah, yaitu (a) takwil untuk mengetahui makna di balik teks yang 
tersembunyi, ini tidak terbatas pada sisi bahasa, tetapi konteks 
pemakaiannya serta konstektualitas yang menyelimutinya; (b) ta/win 
(ideologisasi) atau pembacaan tendensius yang cenderung menghasilkan 
subyektifitas pembaca; ( c) pembacaan produktif. Agar pembacaan 
terhadap teks dapat menghasilkan signifikansi baru dari teks ke dalam 
realitas budaya pembaca yakni pemahaman baru sesuai social-budaya st 
pemahaman itu dilakukan berdasarkan makna histories teks, maka perlu 
diperhitungkan pola pembacaannya, yaitu; (a) teks al-Qur'an clan 
dinamikanya dalam konteks historisnya sendiri, clan (b) situasi clan 
cakrawala pembacaan saat ini sesuai konteks histories budaya clan 
ideologisnya. 50 

b. Muhammaad Syahrur
Sebenarnya apa yang dialami oleh Abu-Zaid terdapat kemiripan 

dengan pengalaman Muhammad Syahrur, seorang Profesor di jurusan 
Tehnik Sipil Universitas Damaskus dengan latar belakang ilmu mckanika 
tanah clan teknik pondasi. Ia menunjukkan komitmen clan konsistcnsinya 
ketika beralih menekuni studi al-Qur'an. Syahrur - sebagaimana Abu­
Zaid - mengkritik kelemahan yang dilakukan para penafsir sebelumnya. 
Ia menilai para penafsir terdahulu tidak ada pijakan metode ilmiah 
obyektif. Ia berguru kepada seorang ahli linguistik sebagai modal dalam 
pengkajian al-Qur'an. Pada tahun 1980 ia bertemu dengan dosen 
linguistic bernama Ja'far Dak al-Bab dalam sebuah organisasi etnis di Uni 
Soviet. Pertemuan itu membawa ketertarikannya pada studi linguistik, 
filsafat. Dan studi al-Qur'an. Hasilnya ia mengenal ahli linguistik di 
lingkungan pemikir Arab seperti al-Farra, Abu Ali al-Farisi, clan 
muridnya Ibnu Jinni serta Abdul Qahir al-Jutjani. 

Untuk menguak pemikiran yang diambil oleh Syahrur dari linguis 
Arab, Ja'far Dak al-Bab telah memberikan pengantar dalam penerbitan 
tulisan perdana Syahrur yakni al-Kitab wa al-Qur'an. Ja'far menggabungkan 
teori Ibnu Jinni clan al-Jurjani, meski tetap dalam jalur linguistik Abu Ali 
al-Farisi. Pemikiran utama dari pemikiran tei:sebut adalah; (1) 
Penggabungan antara studi diakronik al-Jutjani clan sinkronik Ibnu Jinni; 
(2) Teori Ibnu Jinni yang menyatakan bahwa bahasa tidak terbentuk
seketika clan teori al-Jutjani tentang hubungan antara bahasa clan
pertumuhan pemikiran merupakan hal yang saling terkait. Dengan
demikian bahasa dengan segala aturannya tumbuh clan berkembang
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scmng dcngan pcrtumbuhan pcmikiran manusia. Sedangkan cm 
linguistik ,\bu ,\li al-Farisi dapat disimpulkan; (a) bahasa pada dasarnya 
adalah scbuah system, (b) bahasa mcrupakan fcnomena social dan 
strukturalnya terkait dengan fungsi transmisi yang mclekat pada bahasa 
tcrscbut (kontcks di mana bahasa itu disampaikan), dan (c) adanya 
kcscsuaian antara bahasa dan pcmikiran. 51 

Bcbcrapa pandangan di atas mcnunjukkan tclah tcrjadi 
modcrnisasi dalam pcmikiran linguistik di ,\rab, dan kcluar dari 
pcmikiran ortodoks yang mcnyatakan bahwa bahasa Arab adalah bahasa 
khusus karcna ia adalah bahasa suci, bahasa yang digunakan Tuhan untuk 
mcnyampaikan wahyunya, schingga bahasa tidak terkait dcngan 
pcmikiran dan struktus social masyarakatnya. Sekalipun aliran-aliran di 
atas cukup tcrkait dcngan strukturalismc namun ia tclah menunjukkan 
sikap kritisnya schingga unsur-unsur historis diterima dalam linguistic 
tanpa mcnafikan adanya strnktur. 

i\[odcrnisasi dalam linguistik tcrscbut mcmbuka pcluang bagi Syahrur 
untuk mcrumuskan prinsip-prinsip dalam studi al-Qur'an, yakni: 
1. i\kmaksimalkan sclurnh potcnsi karaktcr linguistik Arab dcngan

bcrpijak pada tiga teori pendaulunya, yaitu metode linguistik 1\bu Ali
al-Farisi, pcrspcktif linguistik Ibnu Jinni dan Abdul Qahir al-Jurjani
dan syair Arab jahiliyyah.

2. Bcrdasar pada produk akhir ilmu linguistic modern yang mcnyatakan
bahwa bahasa manapun tidak memiliki karakter sinonim. Scbuah kata
dalam koridor historisnya, mcngalami dua alterntif proses yaitu akan
mcngalami kchancuran atau mcmbawa makna baru sclain makna
asalnya.

3. Jika Islam bcrsifat rcb·an pada sctiap ruang clan waktu, maka harus
dipahami bahwa al-Kitab juga ditumnkan kcpada kita yang hidup
pada abad dua puluh ini. Kitab-kitab tafsir dan fiqh yang dihasilkan
gcncrasi tcrdahulu hams dipandang scbagai interaksi mcreka dengan
al-Kitab dalam sejarah mcreka. Artinya kita perlu mcrumuskan
kembali kajian tafsir dan pcmahaman tekstual keagamaan guna
mcnghasilkan fiqh 'ala' modern meskipun tanpa hams melupakan
hasil kajian ulama tcrdahulu.

4. .\llah tidak perlu mcmbcri pctunjuk - bcrnpa al-Kitab - untuk diri­
Nya scndiri. l\faka Dia mcnunmkannya scbagai petunjuk bagi
mcnusia. Oleh karena itu scluruh kandungan al-Kitab pasti dapat
dipahami sesuai dcngan kemamuan akal. Al-Kitab diturunkan dalam
scbcntuk media yang sesuai dengan kapasitas pemahaman manusia.
l\fcdia terscbut bcmpa bahasa (linguistic) Arab murni (al-/isan al-Arab
al-"l\lfuhin). Tidak ada kontradiksi antara bahasa clan pemikiran, maka
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riclak acla ayat yang ticlak bisa dipahami clan pemahaman terhaclap al­
Kitab selalu bersifat relatif, histories, clan temporal. Jika terclapat ayat 
yang ticlak mampu ditembus oleh pemahaman manusia, maka fungsi 
al-Kitab sebagai petunjuk belum clapat clirasakan. 

5. Ticlak acla pcrtentangan akal clan wahyu, clan ticlak acla pertcntangan
wahyu clan rcalitas yang bcrnpa kebenaran informasi clan rasionalitas
pcnctapan hukum.

6. Lcbih mcnghormati akal pembaca claripacla kepentingan tcrtcntu. 52 

Tawaran Syahrur di atas mengakibatkan al-Qur'an harus clipahami
berdasarkan metoclologi ilmiah. Termasuk di clalamnya aclalah 
pcnclekatan filsafat dengan berbagai cabangnya, clan pendekatan 
kebahasaan. Syahrur membeclakan antara konsep al-Qur'an dengan al­
Kitab, menurutnya al-K.itab bukan hasil teks buclaya manusia, tetapi 
mcrupakan wujucl tcks al-Kitab. Karena al-Kitab mcrupakan Kalam 
Allah, clan Allah bersifat absolut, clan memiliki sifat kesempurnaan, maka 
Kalam terscbut yang terwujucl clalam al-K.itab memiiiki nilai absolut. Jni 
semua berwujucl pacla teks bcrbahasa Arab yang merupakan hasil buclaya 
manusia yang tidak lcpas clari struktur nalar clan kondisi sosial. Dcngan 
dcmikian al-Kitab menngandunng unsur absolut ilahiah, scclangkan 
pemahaman tcrhadap teks bcrsifat rclatif. Relat.ifitas dalam pandangan 
Syahrur ialah kerangka hubungan antara pembaca dengan teks al-Kitab 
yang berbahasa Arab, clan bukan al-Kitab itu secara hakiki. 

Antara Abu-Zaid dan Syahrur 
Al-Kitab - Syahrur membedakannya clengan al-Qur'an -

mcnurut pemikiran Syahrur bukan merupakan teks budaya clalam 
pcngertian yang dihasilkan oleh manusia, tetapi wujud tcks al-Kitab 
adalah teks berbahasa Arab. Bahasa Arab merupakan hasil budaya 
masyarakat Arab yang terikat dengan struktur nalar clan sosial 
masyarakatnya. Sebenarnya sama dengan apa yang disampaikan oleh 
Abu-Zaid yang menyatakan bahwa al-Quran adalah produk budaya. 
Suatu pemikiran yang berseberangan clengan kesepakatan ulama di 
kalangan umat Islam clan scakan menghilangkan nilai kesakralan al­
Qur'an. Rcrbcda dengan Syahrnr, Abu-7.aicl memiliki dalil logika sendiri 
yang beralasan bahwa al-Qur'an mengalami dua fase yang 
menggambarkan dialektika tcks clengan realitas sosial-budayanya. 

Syahrur menyimpulkan bahwa kandungan al-K.itab (al-m11htawa) 

mengandung unsur ilahiah yang absolut, namun pada sisi pemahaman 
terhaclapnya bersifat manusiawi yang relatif. Manusia tidak diberi 
kemampuan untuk mcnangkap seluruh kanclungan wahyu yang absolut, 
unruk itulah Allah telah menurunkan wahyu dcngan pcrantara yang 
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mcmungkinkan manusia mampu memahaminya yaitu bahasa. Inilah yang 
dimaksud relatifitas dalam kerangka pemikiran Syahrur dalam kaitannya 
antara pcmbaca dengan tcks al-Qur'an yang berbahasa .r\rab. 

Hubungan pcmbaca dcngan tcks al-Qur'an yang berbahasa Arab 
mcwajihkan adanya ilmu bahasa scbagai scbuah metodc penafsiran untuk 
mcyclami makna al-Qur'an. Syahrur menetapkan pemikiran linguistik 
kontemporcr scbagai landasan. Tni scbagai bentuk konsistensi Syahrur 
tcntang tcmporalitas pemahaman. Syahrur mengajak kita yang hidup di 
masa kontcmporer untuk menggunakan 5eluruh pemikiran kontemporer 
scbagai sarana mcmahami kandungan al-Qur'an. Tetapi tentunya tidak 
scmua teori kontemporcr bisa digunakan, dalam hal ini harus disesuaikan 
dcngan kebutuhan. 

Syahrur mcnyadari akan kebcradaan al-Kitab, yakni sepanjang 
zaman clan tcmpat, untuk itulah ia mengajak umat Islam dalam 
mcmahami kandungan al-Kitab itu disesuaikan dengan kondisi zaman 
clan tcmpat. Tidak mesti mengckor kepada hasil penafsiran atau 
pcmahaman di masa Rasulullah. Meskipun ketika mengambil 
pcmahaman tidak slah bila merujuk kepadanya. Pemahaman yang 
dilakukan Nabi Muhammad clan para sahabatnya merupakan contoh 
hasil pcmikiran tcntang kandungan al-Qu'an dalam rangka menyelesaikan 
pcrmasalahan yang ada kala itu. Persoalan bcrbeda, tentu cara 
pcnyclesaiannya pun bcrbcda, meskipun hasil pemahamannya bermuara 
dari satu sumhcr yang sama. Pcmikiran Syahrur di atas dapat dikatakan 
sama dcngan pcmaparan :\hu-7.aid tcntang pola pemahaman terhadap 
al-Qur'an, ia mcngajak umat Islam untuk memahami kandungan al­
Q{1r'an harus mcndasarkan pada kondisi masyarakat clan juga peradaban 
bangsa Arab. Karena al-Qur'an yang kita baca sekarang ini - menurut 
.r\bu-Zaid merupakan teks budaya yang dipengaruhi oleh 
pcrkembangan peradaban i\rab pada saat itu, clan selanjutnya ia 
mcnuntun mcnuju satu budaya baru yakni budaya Islam. Atas pemikiran 
ini pula, Abu-7.aid tclah dinilai mengingkari aspek sakralitas al-Qur'an, 
yang menganggapnya sebagai tcks manusia (budaya). 

Usaha yang dilakukan olch Syahrur dengan hermeneutikanya -
sepcrti yang dilakukan Abu-7.aid, juga menitikberatkan pada linguistik 
clan hcrmencutika, baru kepada kontcks sejarah, budaya, sosial-politik, di 
dalam mcmahami tcks al-Qur'an- berkaitan dengan fiqh Islam pada tema 
gender, ia mcnggunakan analisis struktural yang luar biasa terhadap teks 
al-Qur'an. Ia berbekal linguistik kontemporer mampu menemukan 
struktur khas tcks al-Qur'an dan memandang tidak ada satupun yang 
bcrnilai sia-sia. Setelah itu ia menggunakan filsafat dan ilmu pengetahuan 
kontcmporcr di dalam mcnemukan makna totalitas vang dituju oleh teks.
l'l·:RDl·:ll.\T.\'-; l'l·:'.'.:c;c;L:N.\.\N 97 MASRL KIIIN MUIISI 
111 ·:R,\ll-:l\ I ·:LI Tl K,\ SI ·:H.\G.\ I 
;\fl·TODI·: l'l·:'-J,\l'SIR,\N .\1.-QLJR',\N 



Keilmuan kontemporer di maksud misalnya filsafat, sosiologi, 
antropologi, dan politik, yang <litempatkannya dalam <lialcktika kritis 
dengan makna teks untuk inenuju pemahaman yang lcbih baik. Hasilnya 
memberi pemahaman bahwa al-Qur'an ti<lak pernah bertentangan 
dengan aka! atau teori ilmu pengetahuan manapun. 

Hermeneutika dalam Pandangan Pengingkamya 
Seiring dengan hegemoni peradaban Barat atas Dunia Islam, 

hermeneutika-pun mengalami pcrkembangan lebih jauh lagi, yakni 
diaplikasikan oleh para intelektual muslim liberal terhadap Al-Qur 'an. 
Pelopornya adalah para modernis (pembaharu) muslim abad ke-19 M, 
seperti Sayyid Ahmad Khan, Ameer Ali, Ghulam Ahmad Parvez, dan 
Muhammad Abduh. Pada abad ke-20, dalam dckadc 60-an hingga 70-an, 
muncul beberapa tokoh dengan karya-karya hermeneutika. Hassan 
Hanafi, Arkoun, Fazlurrahman, dan Nasr Hamid Abu Zayd discbut­
sebut sebagai tokoh-tokoh yang menafsirkan Al-Qur'an dengan metode 
hermeneutika. 51 

Freidrich Scheiermacher dianggap sebagai bapak hermeneutika 
modern yang juga teolog, mengembangkan hermeneutika sebagai alat 
untuk mengkaji al-Kitab (Bibel) dengan karyanya Hermeneutics and 

Cri!itism, sebuah karya tentang metodologi kritik teks Perjanjian Baru.54 

Para Sarjana Muslim kemudian menilai kemunculannya ini merupakan 
sarana untuk menumbuhkembangkan gagasan Barat tentang relativisme 
clan antikemapanan. Satu hal yang cukup amat pcnting ilalah bahwa itu 
sebuah metodologi yang tidak menghormati nilai kesakralan, 
sebagaimana ketika digunakan untuk membongkar Injil, bukan dari· sisi 
pemahamannya saja akan tetapi terjadi pada teksnya juga. 

Hermeneutika, sebagaimana disebut di atas, pada dasarnya 
merupakan suatu metode penafsiran yang berangkat dari analisis bahasa 
clan kemudian melangkah ke analisis konteks, untuk kemudian "menarik" 
makna yang didapat ke dalam ruang dan waktu saat proses pemahaman 
clan penafsiran tersebut dilakukan. Jika pendekatan hermeneutika ini 
dipertemukan dengan kajian Al-Qur'an, maka persoalan clan tema pokok 
yang dihadapi adalah bagaimana teks Al-Qur'an hadir di tengah 
masyarakat, lalu dipahami, ditafsirkan, diterjemahkan, dan didialogkan 
dengan dinamika realitas historisnya. 

Fahrudin Faiz menyatakan, ketika asumsi-asumsi hermeneutika 
diaplikasikan pada Ulum AI-Qur'an, ada tiga variabel yang harus 
diperhatikan, yaitu teks, konteks, clan kontekstualisasi. Tentang leks, 

sudah jelas Ulum Al-Qur'an telah membahasnya secara detail, misalnya 
dalam sejarah pembukuan mushaf Al-Qur'an dengan mctode riwayat. 
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Tcntang konleks, acla kajian a.rha/nm 1111�,1/, nasikh mans11kh, makki-madani 
yang katanya mcnunjukkan pcrhatian terhaclap aspek "konteks" clalam 
pcnafsiran Al-Qur'an. Tapi, Faiz menyatakan bahwa kesaclaran konteks 
hanya mcmbawa kc masa lalu. Maka kata clia, harus ditambahkan vatiabel 
konkk.rl1mlisa.ri, yaitu menumbuhkan kesaclaran akan kekinian clan segala 
logika scrta kondisi yang berkembang di clalamnya. Variabel 
kontckstualisasi ini aclalah perangkat metoclologis agar teks yang berasal 
clari masa lalu clapat clipahami clan bermanfaat bagi masa sekarang. 55 

Hermeneutika al-Qur'an seperti yang diuraikan di atas wajib 
clitolak berclasarkan beberapa alasan berikut : 

a. Hermeneutika Produk non-Muslim

Hcrmcncutika scbenarnya sejak awal harus dicurigai, karena 
bukan berasal clari tradisi keilmuan Islam, melainkan clari tradisi keilmuan 
non-l\.fuslim, yaitu kaum Yahucli clan Kristen, yang digunakan sebagai 
metode untuk menafsirkan kitab agama mereka (Bible). Allah SWf 
bcrfirman (artinya) : "Dan apa yang diherikan Rasul kepadamu maka terimalah 
dia. Dan apa_ymzg dilarang'!)'a ha__gimu maka tinggalkanlah." (QS Al-Hasyr [59] 

: 7) 
Mrtflmm mttkhalafah (pcmahaman terbalik) ayat itu, aclalah "apa 

yang dibcrikan sclain Rasul kepadamu, maka janganlah kamu terima dia." 
(11J(1 maa alaak11m min ghain· ar-rasttu! fa-laa ta'khud�uuhu).56 Maka jelaslah
bahwa hermeneutika yang tidak datang dari Rasul, haram hukumnya 
diterima oleh umat Islam. Diriwayatkan bahwa Umar bin Khaththab ra. 
pcrnah memegang selembar Taurat. Nabi saw. melihatnya lalu 
hcrsabda,"Tidakkah ak11 telah mendatangkan ses11at11 yang terang benderang 
ha_g11m1, yang tidak terremar dan tidak msak. ./1.ndaikata Musa saudarak11 
1111•11;i1mpaik11, nisca_ya dia lidak hisa herblfal apa-apa selain mengikuti aku. 1157 

Jika lembaran-lembaran Taurat saja ditolak oleh Islam, maka 
lcbih-kbih lagi (min baahi au/a) metodologi tafsirnya alias hermeneutika. 
Namun sebagai catatan, Islam mcmbolehkan kita mengadopsi sesuatu 
dari orang kafir selama tidak mengandung muatan pandangan hidup 
asing (mllfefree), seperti sains dan teknologi. Di sinilah makna sabda Nabi 
saw. : /lnl11m a'/anm hi-umuuri dtt'!)'aakttm (Kamtt lebih tahu umsan-urusan 
d1111ic111111) (HR Muslim). Adapun segala ide atau bencla yang mengandung 
muatan panclangan hidup asing (value-bond/ value-laden), seperti 
hermcneutika, Islam ticlak dapat menerimanya. 

Hcrmcncutika bukan termasuk sains clan teknologi yang bersifat 
uniYersal, melainkan termasuk dalam peradaban (hadharah) yang sarat 
dcngan nibi-nilai kehidupan kufur yang bertentangan dengan Islam. 
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b. Hermeneutika Tidak Tepat Untuk Menafsirkan Al- Qur'an
Barangkali hermeneutika memang cocok (compatihll') clcngan 

Bible, yang suclah kchilangan nilai orisinalitasnya clan banyak masalah, 
sepcrti kontracliksi ayat clengan ilmu pcngetahuan. Hermcncutika clapat 
cliumpam:1kan tongkat untuk orang buta (cacat). Itu memang cocok clan 
suclah scharusnya clcmikian. Contoh, clalam Mazmur (Pasal) 93 ayat 1 
tcrtulis," Yea, the world is estahkrhed, it shall never be moved." Aya t ini 
mcncrangan bumi tidak bergerak, yakni sebagai pusat tatasurya (geosenln . .1). 
Ayat ini sccara literal bertentangan dengan tcmuan Copernicus clan 
Galileo yang mcnteorikan matahari sebagai pusat tatasurya (he/iosenlri.1). 
Di sinilah hcrmcncutika cliperlukan untuk mcnafsirkan ayat tacli sccara 
allrgon·.r (kiasan), bukan clalam makna litcralnya yang jelas akan 
mcnimbulkan kekacauan pemahaman atau bahkan kegoncangan iman 
Kristiani. Jacli, hermeneutika mungkin memang cocok untuk Bible, 
sepcrti halnya kebutuhan orang buta akan tongkat penuntunnya. 

Tapi tongkat tidaklah diperlukan untuk orang yang matanya 
sehat. Al-Qur'an ticlak mcmcrlukan hermencutika. Karena Al-Qur'an 
m:1sih tcrjaga orisinalitasnya, clan tidak mengalami masalah-masalah 
scpcrti yang llialami Bible. Allah SWT bcrfirman mcnegaskan di dalam 
surat al-Hijr ayat 9 yang mcnjamin keutuhan <lan kcamanan al-Qur'an. 
J adi menerapkan hcrmeneutika untuk mengintcrpretasikan Al-Qur' an, 
adalah ticlak cocok (incompatih/e). 

Menurut Wan Mohd. Nur Wan Daud, hermeneutika tcks-teks 
agama Barat bcrmula clari masalah-masalah besar, yaitu (1) 
keticlakyakinan tcntang kesahihan tcks-teks tcrsebut oleh para ahli dalam 
bidang itu sejak awal karena tidak aclanya bukti materiil teks-tcks yang 
paling awal, (2) tidak adanya laporan-laporan tentang tafsiran yang dapat 
diterima umum, yakni ketiaclaan tradisi mutawatir clan ijma', (3) ticlak 
adanya sekclompok manusia yang menghafal teks-tcks yang tclah hilang 
itu. Kctiga masalah besar yang dialami Bible ini, tidak dialami oleh Al­
Qur 'an.58 

Sesuatu yang mengerikan adalah, ada sebagian pemikir liberal 
yang kemudian mencoba membuktikan bahwa Al-Qur'an Juga 
bermasalah, sebagaimana Bible. Tujuannya supaya penggunaan 
hermeneutika menemukan alasannya yang rasional. Mereka mcnggugat 
otentisitas teks Al-Qur 'an yang disebut-sebut sebagai hasil dari hcgcmoni 
Quraisy, yang katanya bermotjfkan politik belaka. Jelas ini sikap taqlid 
yang bcrbahaya. Toi dapat cliumpamakan scpcrti orang yang sebenarnya 
bermata sehat, tapi ingin memakai tongkat untuk orang buta, supaya 
kcren clan terlihat hcbat. Akhirnya orang itu pcrgi ke rumah sakit untuk 
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mcmbutakan matanya, agar punya alasan kuat untuk mcmakai tongkat 
orang buta. 

c. Hermeneutika Menguatkan Sekularisme
Dalam praktiknya untuk menafsirkan Al-Qur'an, hcrmcncutika 

justru mcngokohkan sesuatu yang seharusnya dihancurkan umat Islam, 
yakni hegemoni sekularismc-liberalisme di Dunia Islam. Sebagai contoh 
kasus, ingat kcmbali kasus draft CLO KHI (Counter Legal Dnefi Kompilasi 
Hukum Islam) yang <ligagas olch Siti l\fus<lah l\fulia. Draft tcrsebut tclah 
mcnghasilkan bcberapa pasal bcrbahaya dan kontrovcrsial. l\Iisalnya, 
mcngharamkan poligami (pasal 3 ayat 2), mcnyamakan bagian waris laki­
laki dan pcrcmpuan (pasal 8 ayat 3), menghalalkan perkawinan dalam 
waktu tertcntu alias membolehkan kawin kontrak (pasal 28), 
mcnghalalkan pcrkawinan antar agama secara bebas (pasal 54), dan 
sebagainya. 

Pasal-pasal ini lahir karcna mctodologi yang digunakan untuk 
mcmahami AI-Qur'an adalah hermcneutika. Dcngan hcrmencutika; ayat­
ayat 1\I-Qur'an ditundukkan pada sejumlah prinsip yang sckaligus 
mcrupakan pokok-pokok i<le sckularismc. Mcnurut para pcnggagas CJ ,D 
KHI, scjumlah idc yang menjadi paradigma draft itu adalah : (1) 
kcsctaraan gender, (2) pluralisme, (3) hak asasi manusia, dan (4) 
dcmokrasi. Dari stru jclaslah pola kcrja hermeneutika dalam 
mcmpcrlakukan ayat Al-Qur 'an di satu sisi, dengan ideologi Ba rat di sisi 
lain. Modus hermcneutika tidak lain dan tidak bukan adalah 
mcnycsuaikan Al-Qur'an dengan ideologi Barnt, atau praktik ideologi 
Harat dalam realitas. Tbaratnya, 1\l-Qur'an sekcdar 'makmum', sementara 
'irnamnya' adalah idcologi kapitalisme-sckular. Apapun gerakan dan doa 
sang imam, makmum wajib mengikutinya dengan seksama, tanpa 
mcnyclisihinya apalagi mcndahuluinya. Inilah bentuk "sholat jamaah" 
yang bid'ah dholalah dan munkar yang mcnjadi pola kerja khas 
hcrmcneutika. Kemungkaran kcji inilah yang sering mereka sebut sebagai 
"kontckstualisasi Al-Qur'an" untuk menyesatkan umat Islam. 

Hasil akhir dari aplikasi hermeneutika terhadap AI-Qur'an tentu 
saja hukan untuk kcpentingan umat Islam apalagi untuk meninggikan 
agama Islam. Hasil akhirnya adalah justru untuk mcnyesatkan umat 
Islam, mcnghancurkan agama Islam, dan mcngokohkan dominasi 
sckularismc di Dunia Islam. 
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Henneneutika dalam Pandangan Intelektual Muslim Indonesia 
Belum banyak intelektual Indonesia yang berbicara masalah 

hermeneutika ini. Meskipun ada, pendapat mereka tidak jauh berbcda 
dengan pendapat-pendapat yang telah ada, ada yang menerima dan ada 
yang menolak. Hamid Fahrni Zarkasyi, misalnya, ia menolak pcran 
hermcneutika dalam memahami ayat-ayat al-Qur'an, sebab dinilai 
bermuatan pandangan hidup (worldview) dari para penggagasnya, sehingga 
bias dikatakan bahwa hermeneutika tidak bebas nilai, dalam hal ini nilai­
nilai yang berkembang di Barat. Istilah ini bukan merupakan sebuah 
istilah yang netral.59 Selain Hamid Fahrni Zarkasyi, ada juga intelektual 
Muslim Indonesia yang menolak hermeneutika. la adalah Ugi Suharto, ia 
berpendapat hermeneutika tidak sesuai untuk kajian al-Qur'an, baik 
dalam arti teologis atau filosofis. Dalam arti teologis, hermeneutika akan 
berakhir dengan mempersoalkan ayat-ayat yang dtahir dari al-Qur'an dan 
menganggapnya sebagai problematic. Di antara kesan hermeneutika 
teologis ini adalah adanya keragu-raguan terhadap mushaf Usmani yang 
tt;lah disepakati oleh seluruh kaum muslimin baik oleh muslim sunni 
ataupun syi'ah. Dalam artinya yang filosofis, hermeneutika akan 
mementahkan kembali aqidah kaum muslimin yang berpegang bahwa al­
Qur�an adalah Kalam AIJah. Pendapat Fazlur Rahman yang mengatakan 
bahwa al-Qur'an adalah "both the Word of God and the Word of MNhammad' 
adalah kesan dari hermeneutika filosofis ini. (�) 

Sebuah Kompromi ( �I) 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dipahami bahwa 

hermeneutika itu tidak lain adalah suatu metode pemahaman, metode 
memahami suatu pemahaman yang didasarkan pada beberapa langkah 
dan ciri khasnya, sebagai sarana untuk menguak kandungan teks tertentu, 
termasuk tcks al-Qur'an. Di dalam menyikapi dua kutub umat Islam yang 
berkomentar tentang hermeneutika sebenamya terdapat beberapa 
cacatan yang dapat diambil, yakni: 
1. Benar bahwa hermeneutika merupakan produk Barat, sebagai alat

memahami Bibel, akan tetapi tentunya tidak serta-merta harus
dicemooh atau dinilai kafir bagi penggunanya, karcna bagaimanapun
ia hanya scbatas sarana pemahaman. Sebab hermeneutika saat
diaplikasikan pada Ulum Al-Qur'an, ada tiga variabel yang harus
diperhatikan, yaitu teks, konteks, dan kontekstualisasi. Tentang teks,
dalam istilah Ulum Al-Qur 'an telah dibahas secara detail, misalnya
dalam sejarah pembukuan mushaf Al-Qur'an dengan metode riwayat.
Tentang konteks, ada kajian asbahun n11zul, nasikh man.rukh, makki­
madani yang katanya menunjukkan perhatian terhadap aspek

,\].(�.\I..\M 102 Vol. 27, No. 1 Oanuari-i\pril 2010) 



"kontcks" dalam penafsiran Al-Qur'an. Dan di sinilah perlu 
ditambahkan variabel kontekstualisasi, yaitu mcnumbuhkan 
kcsadaran akan kckinian clan scgala logika scrta kondisi yang 
bcrkcmbang di dalamnya. Variabel kontekstualisasi ini adalah 
pcrangkat mctodologis agar tcks yang bcrasal dari masa lalu dapat 
dipah:1mi dan bcrmanfaat bagi masa sckarang. 

2. Bagi pcngguna hcrcmcnutika pcrlu mcnyadari bahwa al-Qur'an
mcrupakan suatu Kitab suci yang memiliki nilai sakral ilahiah yang
pcrlu dijag,i. Prinsip hermeneutika yang mempertanyakan
kcorisinalitasan al-Qur'an karcna ada ayat dinilai bcrpihak pada
otoritas tcrtcntu, sehingga pcrlu direduksi - seperti halnya Injil -
maka itu pcrlu ditinjau kembali. Scbab Al-Qur'an masih terjaga
orisinalitasnya, dan tidak mcngalami masalah-masalah seperti yang
dialami Bible.

Pcnutup 
Hcrmcncutika mcrupakan suatu pola pemahaman tcks dari hasil 

pcmikiran manusia. Suatu sarana untuk sampai kepada makna yang 
tcrkandung di dalam suatu teks dcngan bebcrapa langkah dan tckniknya. 
�fcskipun dinilai scbagai produk Ilarat akan tetapi tidak mesti dinafikan, 
karcna dalam Islam dituntut mcngembangkan kreatifitas pemikiran 
manusia. Sebagai hasil kreatifitas pemikiran itu ialah teori hermeneutika 
yang tclah terbukti mampu melahirkan pemahaman baru yang 
bcr<lampak pada peradaban yang lcbih maju. Dalam kaitan dcngan 
pcmahaman tcks al-Qur'an, pcnggunaan hcrmcneutika tidak pcrlu 
dikha,vatirkan meski akan bermunculan penfasiran bcrbcda-be<la. Ada 
pcpatah mcngatakan: "lik11/li mr1qal maqam wa Ii kul/i maqam maqa!'. 
Kcsadaran akan kemukjizatan dan kcorisinalitasan al-Qur'an juga hams 
tctap dijunjung tinggi. 
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